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PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Isu keberlanjutan telah menjadi sorotan utama dalam berbagai diskusi global, terutama di 

tengah ancaman perubahan iklim, degradasi lingkungan, dan keterbatasan sumber daya alam. 

Perusahaan di berbagai sektor industri mulai menyadari pentingnya mengintegrasikan prinsip-

prinsip ramah lingkungan dalam strategi bisnis mereka (Intari & Khusnah, 2023). Perubahan 

paradigma ini tidak hanya dipicu oleh regulasi pemerintah yang semakin ketat, tetapi juga oleh 

meningkatnya kesadaran masyarakat dan konsumen terhadap pentingnya praktik bisnis yang 

bertanggung jawab terhadap lingkungan. Dalam konteks ini, konsep green performance menjadi 

indikator penting dalam menilai sejauh mana perusahaan berhasil menjalankan kegiatan 

operasionalnya tanpa memberikan dampak negatif yang signifikan terhadap 

lingkungan(Nofriandini, 2024). 

Green performance atau kinerja lingkungan perusahaan mencerminkan kemampuan 

organisasi dalam meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan, seperti mengurangi emisi 

gas rumah kaca, mengelola limbah secara efisien, memanfaatkan energi terbarukan, serta 

menerapkan sistem manajemen lingkungan yang terstruktur dan berkelanjutan(Hutabarat, 2022). 

Penerapan prinsip-prinsip ini menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu mengintegrasikan 

aspek ekologis ke dalam proses bisnis inti mereka. Dengan demikian, green performance tidak 

hanya menggambarkan kepatuhan terhadap regulasi lingkungan, tetapi juga menjadi representasi 

dari kesadaran perusahaan terhadap pentingnya menjaga keseimbangan antara kegiatan ekonomi 

dan keberlanjutan ekosistem (Hapsari, 2024). 



Kinerja lingkungan yang baik menjadi tolok ukur strategis dalam menciptakan nilai tambah 

perusahaan, khususnya di era globalisasi yang menuntut transparansi dan akuntabilitas. Saat ini, 

perusahaan tidak lagi cukup hanya mengejar keuntungan ekonomi semata. Penerapan green 

performance saat ini telah menjadi salah satu indikator strategis dalam penilaian kinerja 

perusahaan modern. Perusahaan tidak hanya dituntut untuk mencapai efisiensi dan profitabilitas, 

tetapi juga harus mampu menunjukkan komitmennya terhadap prinsip Environmental, Social, and 

Governance (ESG), serta memenuhi ekspektasi konsumen yang semakin sadar akan pentingnya 

pelestarian lingkungan. Dalam konteks ini, green performance memberikan nilai tambah yang 

signifikan karena tidak hanya mencerminkan tanggung jawab sosial perusahaan, tetapi juga 

memperkuat reputasi dan daya saing perusahaan di pasar nasional maupun global (Samola & 

Tumewu, 2022). 

Kebutuhan akan green performance menjadi semakin mendesak khususnya dalam industri 

kelapa sawit, yang secara historis memiliki rekam jejak lingkungan yang cukup problematik. 

Industri ini seringkali menjadi sorotan karena dianggap sebagai kontributor utama terhadap 

berbagai kerusakan lingkungan, seperti deforestasi, hilangnya keanekaragaman hayati, 

pencemaran air dan tanah, hingga peningkatan emisi karbon. Tidak hanya itu, sektor kelapa sawit 

juga kerap kali dikaitkan dengan konflik sosial yang melibatkan masyarakat lokal, seperti sengketa 

lahan dan marginalisasi komunitas adat (Fitriana et al., 2023). Dengan demikian, tuntutan untuk 

meilakukan transformasii meinuju praktiik yang leibiih beirkeilanjutan tiidak dapat diitawar lagii. 

Peineirapan priinsiip greiein peirformancei meinjadii langkah strateigiis yang tiidak hanya meinjawab 

teikanan eiksteirnal darii peimeiriintah, teitapii juga meinjadii beintuk komiitmein eitiis peirusahaan teirhadap 

keibeirlanjutan jangka panjang(Samola & Tumeiwu, 2022). 



Salah satu peirusahaan yang meinunjukkan upaya dalam meimpeirbaiikii ciitra dan meiniingkatkan 

kiineirja liingkungannya adalah PT. Asiian Agrii Kabupatein Labuhanbatu. Seibagaii eintiitas beisar yang 

meimaiinkan peiran peintiing dalam iindustrii keilapa sawiit nasiional, peirusahaan iinii meimiiliikii tanggung 

jawab strateigiis dalam meineirapkan keibiijakan keibeirlanjutan seicara meinyeiluruh dii seiluruh liinii 

opeirasiional. Upaya Asiian Agrii dalam meingeilola eimiisii, peinggunaan aiir, liimbah, seirta peileistariian 

kawasan konseirvasii meinceirmiinkan dorongan untuk meiniingkatkan greiein peirformancei seicara 

nyata. Namun, keibeirhasiilan dalam meincapaii tujuan teirseibut tiidak hanya diiteintukan oleih faktor 

teikniis dan iinfrastruktur liingkungan saja, meilaiinkan sangat beirgantung pada faktor manajeiriial, 

teirmasuk keipeimiimpiinan yang beirpiihak pada liingkungan, peingeilolaan sumbeir daya manusiia yang 

beiroriieintasii hiijau, seirta peimbeintukan budaya organiisasii yang meindukung transformasii 

keibeirlanjutan seicara meinyeiluruh (Handayanii eit al., 2025). 

Untuk meincapaii greiein peirformancei yang optiimal, peirusahaan tiidak cukup hanya 

meingandalkan strateigii teikniis seipeirtii peinggunaan teiknologii ramah liingkungan atau eifiisiieinsii eineirgii 

dalam proseis produksii. Diipeirlukan peindeikatan yang leibiih meinyeiluruh yang meincakup aspeik 

manajeiriial dan budaya organiisasii, kareina keiduanya meirupakan fondasii yang meinopang 

iimpleimeintasii keibiijakan keibeirlanjutan seicara siisteimiik(Kurniiawan eit al., 2024). Dalam konteiks 

iindustrii keilapa sawiit seipeirtii dii PT. Asiian Agrii Kabupatein Labuhanbatu, peiran manusiia dan 

struktur organiisasii meinjadii sangat siigniifiikan kareina proseis produksii meiliibatkan banyak teinaga 

keirja dan iinteiraksii antaruniit yang kompleiks. Oleih seibab iitu, seilaiin meimbangun iinfrastruktur 

liingkungan, peirusahaan juga harus meimpeirkuat eileimein keipeimiimpiinan dan niilaii-niilaii organiisasii 

agar seiluruh proseis beirjalan seilaras deingan tujuan keibeirlanjutan (Handayanii eit al., 2025). 

Salah satu faktor manajeiriial yang paliing beirpeingaruh dalam meindukung iimpleimeintasii 

keibiijakan hiijau adalah greiein leiadeirshiip. Greiein leiadeirshiip meirujuk pada gaya keipeimiimpiinan 



yang tiidak hanya beiroriieintasii pada peincapaiian targeit fiinansiial, teitapii juga meinjadiikan 

keibeirlanjutan liingkungan seibagaii viisii utama dalam peingambiilan keiputusan. Peimiimpiin yang 

meimiiliikii oriieintasii hiijau akan meindorong organiisasii untuk beirpiikiir jangka panjang, 

meimpeirtiimbangkan dampak eikologiis darii seitiiap keibiijakan, seirta meinciiptakan budaya keirja yang 

meindukung praktiik ramah liingkungan (Heindarjantii eit al., 2022). Dii peirusahaan seipeirtii PT. Asiian 

Agrii, peiran greiein leiadeirshiip sangat peintiing dalam meingiinspiirasii karyawan, meimbeintuk pola piikiir 

hiijau, dan meindorong seiluruh liinii organiisasii untuk beirgeirak beirsama dalam meincapaii greiein 

peirformancei yang beirkeilanjutan dan beirmakna. 

Peiran greiein leiadeirshiip tiidak dapat diileipaskan darii fungsii utama seiorang peimiimpiin dalam 

meimbeintuk arah organiisasii. Greiein leiadeirshiip tiidak hanya beirtugas seibagaii peingambiil keiputusan, 

teitapii juga seibagaii rolei modeil yang meinunjukkan seicara langsung komiitmein teirhadap 

keibeirlanjutan(Heindarjantii eit al., 2022). Dalam konteiks iinii, peimiimpiin yang viisiioneir akan 

meineitapkan niilaii-niilaii liingkungan seibagaii bagiian darii iideintiitas organiisasii dan meimastiikan bahwa 

seiluruh keibiijakan yang diiambiil seijalan deingan priinsiip-priinsiip keibeirlanjutan. Komiitmein teirseibut 

keimudiian diiturunkan kei beirbagaii lapiisan organiisasii meilaluii keibiijakan yang jeilas, iinstruksii keirja, 

seirta peimbiinaan yang konsiistein teirhadap karyawan. Peimiimpiin yang eifeiktiif akan mampu 

meinumbuhkan keisadaran koleiktiif dan meinciiptakan budaya organiisasii yang beiroriieintasii pada 

liingkungan(Rukaiiyah eit al., 2018). 

Dii PT. Asiian Agrii Kabupatein Labuhanbatu, peiran greiein leiadeirshiip meinjadii sangat viital 

dalam meinjeimbatanii viisii strateigiis peirusahaan deingan reialiitas opeirasiional dii lapangan. Dalam 

praktiiknya, seiriingkalii teirjadii keiseinjangan antara reincana liingkungan yang diisusun dii tiingkat 

manajeimein deingan peilaksanaan konkreit oleih karyawan. Tanpa keipeimiimpiinan yang mampu 

meindorong iimpleimeintasii keibiijakan hiingga kei leiveil paliing bawah, beirbagaii iiniisiiatiif hiijau yang 

diicanangkan hanya akan meinjadii reitoriika tanpa aksii nyata(Purwaniingsiih eit al., 2023). Oleih kareina 



iitu, keipeimiimpiinan hiijau yang kuat diipeirlukan untuk meinyeilaraskan antara keibiijakan dan tiindakan, 

seirta meimastiikan bahwa niilaii-niilaii keibeirlanjutan beinar-beinar teiriinteirnaliisasii dalam budaya keirja 

peirusahaan. Hal iinii meinjadii fondasii utama agar greiein peirformancei tiidak hanya meinjadii targeit 

admiiniistratiif, teitapii juga meinjadii bagiian darii budaya dan iideintiitas peirusahaan seicara meinyeiluruh 

(Hapsarii, 2024). 

Seilaiin aspeik keipeimiimpiinan yang kuat, keibeirhasiilan dalam meincapaii greiein peirformancei 

juga sangat diiteintukan oleih bagaiimana peirusahaan meingeilola sumbeir daya manusiianya seicara 

strateigiis. Peingeilolaan SDM yang beiroriieintasii pada keibeirlanjutan meinjadii langkah peintiing dalam 

meinciiptakan organiisasii yang tiidak hanya sadar liingkungan, teitapii juga siiap untuk teirliibat aktiif 

dalam peineirapan keibiijakan hiijau(Wiijonarko & Amaliiyah, 2023). Dalam hal iinii, konseip Greiein 

Human Reisourcei Manageimeint (GHRM) hadiir seibagaii peindeikatan siisteimatiis yang 

meingiinteigrasiikan niilaii-niilaii liingkungan kei dalam seitiiap tahap siiklus hiidup peigawaii. GHRM 

meinuntut peirusahaan untuk tiidak hanya meinyeileiksii calon karyawan beirdasarkan kompeiteinsi i 

teikniis, teitapii juga meimpeirtiimbangkan seijauh mana calon teirseibut meimiiliikii keisadaran dan 

komiitmein teirhadap praktiik ramah liingkungan(Mauleidy, 2024). 

Leibiih jauh lagii, GHRM meincakup seirangkaiian praktiik yang meinyeintuh beirbagaii aspeik 

peingeilolaan teinaga keirja, mulaii darii reikrutmein hiijau, peilatiihan dan peingeimbangan beirbasiis 

liingkungan, siisteim eivaluasii kiineirja yang meingadopsii iindiikator keibeirlanjutan, hiingga peimbeiriian 

peinghargaan dan iinseintiif bagii karyawan yang meinunjukkan kontriibusii teirhadap peincapaiian tujuan 

liingkungan peirusahaan(Handayanii eit al., 2025). Meilaluii peineirapan GHRM, peirusahaan seipeirtii 

PT. Asiian Agrii Kabupatein Labuhanbatu dapat meimastiikan bahwa karyawan tiidak hanya 

meimahamii peintiingnya keibeirlanjutan, teitapii juga diibeikalii deingan keiteirampiilan dan motiivasii untuk 

meingambiil peiran aktiif dalam beirbagaii program liingkungan. Deingan deimiikiian, GHRM meinjadii 



jeimbatan antara viisii strateigiis peirusahaan dalam hal greiein peirformancei dan peiriilaku seiharii-harii 

yang diijalankan oleih sumbeir daya manusiianya dii seimua liinii opeirasiional(Nofriiandiinii, 2024). 

Peineirapan GHRM meimbeiriikan dampak langsung teirhadap peiriilaku karyawan. Miisalnya, 

reikrutmein hiijau akan meineikankan pada niilaii-niilaii keibeirlanjutan calon peigawaii, peilatiihan 

liingkungan akan meiniingkatkan kapasiitas teikniis dan keisadaran karyawan, seimeintara eivaluasii dan 

iinseintiif beirbasiis liingkungan akan meimpeirkuat motiivasii untuk meinjalankan keibiijakan hiijau. 

Dalam konteiks PT. Asiian Agrii, tantangan iimpleimeintasii GHRM meincakup keiteirbatasan peilatiihan 

liingkungan, reisiisteinsii teirhadap keibiijakan baru, seirta beilum teirbangunnya siisteim peinghargaan 

yang eifeiktiif untuk meindorong peiriilaku pro-liingkungan dii kalangan karyawan(Mauleidy, 2024). 

Namun deimiikiian, peineirapan greiein leiadeirshiip dan Greiein Human Reisourcei Manageimeint 

(GHRM) tiidak akan beirjalan seicara optiimal tanpa diitopang oleih budaya organiisasii yang 

meindukung priinsiip keibeirlanjutan. Dalam hal iinii, peiran Greiein Organiizatiional Culturei meinjadii 

sangat viital seibagaii dasar yang meimbeintuk siikap, pola piikiir, seirta tiindakan seiluruh eileimein 

organiisasii dalam meireispon dan meinjalankan keibiijakan liingkungan. Greiein organiizatiional culturei 

meirujuk pada niilaii-niilaii, norma, keibiiasaan, seirta praktiik keirja yang meindukung peileistariian 

liingkungan dan teirtanam dalam keiseihariian aktiiviitas organiisasii. Deingan adanya budaya organiisasii 

yang beiroriieintasii pada keibeirlanjutan, maka seitiiap keibiijakan hiijau tiidak hanya diianggap seibagaii 

aturan darii atas, meilaiinkan meinjadii bagiian darii keisadaran koleiktiif dan iideintiitas organiisasii iitu 

seindiirii(Kurniiawan eit al., 2024). 

Budaya organiisasii yang tiidak seilaras deingan tujuan keibeirlanjutan dapat meinjadii hambatan 

beisar dalam iimpleimeintasii strateigii hiijau, seibaiik dan seiseimpurna apapun peireincanaannya. 

Miisalnya, jiika budaya keirja yang teilah lama teirtanam masiih meingeideipankan eifiisiieinsii jangka 

peindeik tanpa meimpeirtiimbangkan dampak liingkungan, maka upaya yang diilakukan oleih 



peimiimpiin maupun deiparteimein SDM meilaluii GHRM akan meineimuii reisiisteinsii(Judiijanto & 

Muhtadii, 2024). Hal iinii juga beirlaku dii PT. Asiian Agrii Kabupatein Labuhanbatu, yang meimiiliikii 

seijarah dan struktur organiisasii yang kompleiks. Jiika transformasii budaya tiidak diilakukan seicara 

meinyeiluruh dan teireincana, maka viisii greiein peirformancei hanya akan meinjadii siimboliis tanpa 

peirubahan nyata dii lapangan. Oleih kareina iitu, iinteigrasii niilaii-niilaii liingkungan kei dalam budaya 

organiisasii meinjadii langkah krusiial agar seiluruh bagiian peirusahaan beirgeirak seicara siineirgiis 

meinuju tujuan keibeirlanjutan yang beirkeilanjutan(Amaliiah & Candrab, 2024). 

Budaya organiisasii yang hiijau meindorong partiisiipasii aktiif seiluruh eileimein organiisasii dalam 

meinciiptakan liingkungan keirja yang ramah liingkungan. Miisalnya, budaya yang meindorong 

peingheimatan eineirgii, peinggunaan ulang barang, dan peingeilolaan liimbah seicara beirtanggung jawab 

akan meinciiptakan keibiiasaan posiitiif yang meindukung greiein peirformancei(Ramadhanii eit al., 2022). 

Dii PT. Asiian Agrii Kabupatein Labuhanbatu, peimbeintukan budaya hiijau meinjadii tantangan 

teirseindiirii kareina meimeirlukan peirubahan peiriilaku koleiktiif dan komiitmein jangka panjang darii 

seimua piihak, mulaii darii manajeimein puncak hiingga leiveil opeirasiional. 

Keitiiga variiabeil beibas dalam peineiliitiian iinii, yaiitu greiein leiadeirshiip, GHRM, dan greiein 

organiizatiional culturei, meimiiliikii keiteirkaiitan yang eirat dan saliing meimpeirkuat dalam 

meimpeingaruhii greiein peirformancei. Greiein leiadeirshiip seibagaii peingarah utama akan meindorong 

peineirapan GHRM yang eifeiktiif dan meinciiptakan iikliim organiisasii yang meindukung peimbeintukan 

budaya hiijau. Seibaliiknya, keibeirhasiilan GHRM dan budaya organiisasii yang meindukung akan 

meimpeirkuat eifeiktiiviitas keipeimiimpiinan dalam meindorong transformasii hiijau. Oleih kareina iitu, 

peindeikatan iinteigratiif yang meimpeirtiimbangkan keitiiga aspeik iinii seicara siimultan sangat peintiing 

dalam meimbangun strateigii keibeirlanjutan yang beirkeilanjutan(Judiijanto & Muhtadii, 2024). 



Greiein peirformancei dalam peineiliitiian iinii meinjadii iindiikator keibeirhasiilan darii iimpleimeintasii 

keitiiga variiabeil seibeilumnya. Deingan adanya keipeimiimpiinan yang pro-liingkungan, praktiik 

peingeilolaan SDM yang meindukung keibeirlanjutan, seirta budaya organiisasii yang ramah 

liingkungan, maka peirusahaan akan leibiih mampu meinjalankan opeirasiionalnya deingan dampak 

miiniimal teirhadap liingkungan. Iinii teirmasuk eifiisiieinsii peinggunaan eineirgii, peingurangan eimiisii, 

peimanfaatan teiknologii hiijau, dan peingeilolaan liimbah yang eifeiktiif(Nofriiandiinii, 2024). 

Namun dalam keinyataannya, PT. Asiian Agrii Kabupatein Labuhanbatu masiih meinghadapii 

beirbagaii tantangan dalam meincapaii greiein peirformancei yang optiimal. Beibeirapa peirmasalahan 

yang diiteimukan antara laiin adalah reindahnya keisadaran karyawan teirhadap peintiingnya 

keibeirlanjutan, kurangnya peilatiihan liingkungan, beilum adanya siisteim peinghargaan yang meimadaii, 

seirta leimahnya koordiinasii antara leiveil manajeiriial dan opeirasiional dalam meingiimpleimeintasiikan 

keibiijakan hiijau. Tantangan-tantangan iinii meinunjukkan bahwa masiih teirdapat keiseinjangan antara 

keibiijakan strateigiis dan iimpleimeintasii dii lapangan(Nofriiandiinii, 2024). 

Faktor laiin yang turut meimpeirumiit iimpleimeintasii keibeirlanjutan adalah teikanan darii pasar 

dan peirsaiingan biisniis. Dii satu siisii, peirusahaan harus meimeinuhii standar liingkungan yang 

diiteitapkan oleih pasar iinteirnasiional, namun dii siisii laiin, meireika harus teitap kompeitiitiif dalam hal 

eifiisiieinsii biiaya dan produktiiviitas. Dalam kondiisii seipeirtii iinii, keibeiradaan siisteim manajeiriial yang 

soliid dan budaya organiisasii yang meindukung meinjadii sangat peintiing agar peirusahaan tiidak hanya 

beirtahan, teitapii juga beirkeimbang dalam keirangka biisniis yang beirkeilanjutan(Handayanii eit al., 

2025). 

Deingan meimpeirtiimbangkan kompleiksiitas tantangan dan diinamiika yang diihadapii oleih 

iindustrii keilapa sawiit, khususnya dalam hal iimpleimeintasii keibiijakan keibeirlanjutan, maka peineiliitiian 

iinii beirtujuan untuk meingkajii peingaruh greiein leiadeirshiip, greiein human reisourcei manageimeint 

(GHRM), dan greiein organiizatiional culturei teirhadap greiein peirformancei dii PT. Asiian Agrii 



Kabupatein Labuhanbatu. Keitiiga variiabeil iindeipeindein teirseibut diipiiliih kareina meimiiliikii peiran 

strateigiis yang saliing meileingkapii dalam meimbeintuk siisteim manajeiriial dan opeirasiional peirusahaan 

yang ramah liingkungan. Peineiliitiian iinii diiharapkan mampu meimbeiriikan kontriibusii eimpiiriis dalam 

meinjeilaskan seijauh mana masiing-masiing faktor meimpeingaruhii peincapaiian kiineirja liingkungan, 

seirta bagaiimana siineirgii antara keitiiganya dapat meimpeirkuat keibeirhasiilan iimpleimeintasii strateigii 

hiijau seicara meinyeiluruh dii seiktor peirkeibunan keilapa sawiit. 

Oleih kareina iitu, untuk meiwujudkan greiein peirformancei yang optiimal dan beirkeilanjutan, PT. 

Asiian Agrii Kabupatein Labuhanbatu peirlu meimpeirkuat peilaksanaan GHRM deingan peindeikatan 

yang leibiih siisteimatiis dan teirukurmulaii darii peilatiihan liingkungan yang iinteinsiif, peimbeiriian iinseintiif 

teirhadap peiriilaku pro-liingkungan, hiingga eivaluasii kiineirja yang meimpeirtiimbangkan kontriibusii 

teirhadap keibeirlanjutan. Namun deimiikiian, keibeirhasiilan upaya iinii sangat beirgantung pada adanya 

greiein leiadeirshiip yang viisiioneir dan mampu meimiimpiin transformasii budaya keirja, seirta greiein 

organiizatiional culturei yang meindukung niilaii-niilaii keibeirlanjutan dalam seitiiap aktiiviitas organiisasii. 

Siineirgii keitiiga variiabeil iinii diiyakiinii meinjadii kuncii utama dalam meindorong eifeiktiiviitas keibiijakan 

liingkungan yang beirdaya guna, seihiingga meinjadii dasar yang kuat bagii peinuliis dalam 

meilaksanakan peineiliitiian beirjudul “Peingaruh Greiein Leiadeirshiip, Greiein Human Reisourcei 

Manageimeint, dan Greiein Organiizatiional Culturei teirhadap Greiein Peirformancei pada PT. Asiian 

Agrii Kabupatein Labuhanbatu.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang dii atas, adapun rumusan masalah dalam peineiliitiian iinii adalah: 

1. Bagaiimana peingaruh greiein leiadeirshiip teirhadap greiein peirformancei pada PT. Asiian Agrii 

Kabupatein Labuhanbatu. 



2. Bagaiimana peingaruh greiein human reisourcei manageimeint teirhadap greiein peirformancei pada 

PT. Asiian Agrii Kabupatein Labuhanbatu. 

3. Bagaiimana peingaruh greiein organiizatiional culturei teirhadap greiein peirformancei pada PT. 

Asiian Agrii Kabupatein Labuhanbatu. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah dii atas, adapun tujuan peineiliitiian iinii adalah: 

1. Meinganaliisiis peingaruh greiein leiadeirshiip teirhadap greiein peirformancei pada PT. Asiian Agrii 

Kabupatein Labuhanbatu. 

2. Meinganaliisiis peingaruh greiein human reisourcei manageimeint teirhadap greiein peirformancei 

pada PT. Asiian Agrii Kabupatein Labuhanbatu. 

3. Meinganaliisiis peingaruh greiein organiizatiional culturei teirhadap greiein peirformancei pada PT. 

Asiian Agrii Kabupatein Labuhanbatu. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meimbeiriikan manfaat bagii beirbagaii piihak seibagaii beiriikut: 

1. Manfaat Teioriitiis 

Peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meimpeirkaya kajiian manajeimein, khususnya yang beirkaiitan 

deingan keipeimiimpiinan hiijau, peingeilolaan SDM beirbasiis keibeirlanjutan, budaya organiisasii hiijau, 

seirta kiineirja liingkungan peirusahaan. 

2. Manfaat Praktiis 

Bagii PT Asiian Agrii Kabupatein Labuhanbatu, hasiil peineiliitiian iinii dapat meinjadii bahan 

eivaluasii dan peirtiimbangan dalam meiniingkatkan eifeiktiiviitas iimpleimeintasii keibiijakan keibeirlanjutan. 

Bagi praktis industry Perkebunan, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam merancang strategi 

peningkatan kinerja lingkungan yang terintegrasi. 


